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Fasciolosis ( Penyakit Cacing Hati )

adalah penyakit parasit pada ternak rumi-
nansia seperti, Karbing dan Darba.

Penyebabnya adalah endo parasit yang di-
( Cacing Hati ).

Bentuknya pipih seperti daun, berwarma coklat

sebut Fasciola hepatika

keabu-abuan dengan

0,5 - 1,5 an.

panjang 2-3 an dan
lebar

Cacing Hati hidup dan berkerbang biak
dalam saluran evpedu sekaligus memakan ja-
induk
disarping itu Cacing Hati mengeluarkan ra-

ringan hati dan darah semangnya,
cun dan sisa metabolisme yang akan tersergp
induk

akan mengalami kekurangan darah

oleh induk semang sehingga sarang
{anaemi),
bahkan dalam keadaan akut akan nati secara
tiba-tiba.

TANDA-TANDA PENYAKIT

1. Bentuk akut
Karbing/Darba yang terserang penya-
kit Cacing Hati
tiba-tiba.

akan mati secara

2. Bentuk kronik
Darba yang terserang penyakit Ca-
cing Hati mamperlihatkan tanda-tanda
akan gemuk, selanjutnya timbul ke-

lemahan otot yang dapat diketahui

PENYA

KIT CACING HATI

PADA KAMBING/DOMEA

Oktober

2 B9 Agdex: 663/401

dan di-
iringi dengan nafsu maekan berkurang,

pada gerakan yang larban,

tirmbul busung diantara rahang bawah,
bulu kering, rontok bahkan pada da-

erah tertentu menimbulkan kebotakan.
Kemudian Dayba akan lemah dan kurus.

Parer iksaan hewan mati

Pada kasus yang akut,terlihat pem-
bengkakan pada hati dan ada bercak
bercak kekuning-kuningan pada per-
Dalam
usus diterukan

mukaan maupun pada sayatan.
kantong erpedu dan
Cacing Hati.

Pada kasus kronik, terjadi perebalan
dinding saluran etpedu juga ditemu-
kan Cacing Hati dan butiran-butiran
seperti pasir. Disarping itu tirbul
degererasi lemak dan sirosis pada hati.

Gavbar. Cacing Hati ( Fasciola hepatica )
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CARA PENULARAN

Daur hidup Cacing Hati mererlukan in-
duk semang antara yaitu sejenis siput air
dari genus LINNEA, sebelun menular kepada

Karbing/Darba lain.

Bersama-sama dengan faeses (tinja),
telur Cacing Hati keluar dari tubuh Karbing
Darba yang terserang penyakit cacing Hati.
setelah 14-18 hari kerudian, tadi
menetas menjadi larva yang disebut Mirasi-
diun. Mirasidiun mempunyai bulu getar dan
dengan bulu getar ini Mirasidium mencari
induk semang antara (siput air) -dan didalam
tubuh siput berubah menjadi Sporokiste.

telur

Sporokiste menghasilkan Redia dan Redia
akan menghasilkan Serkaria. Selanjutnya Ser-
karia keluar dari tubuh siput.

Serkaria menenpel pada rurput dan ber-
sama rutput termakan oleh Karbing/Darba.
Apabila tidak terrmakan maka Serkaria akan
meTbentuk Kiste dan disebut Metaserkaria,
nantinya thaserkaria akan temmakan/temi-
num oleh Katbing/Darba, ketudian akan be-
rubah kerbal i jadi Serkaria.

Serkaria bersama ruvput/air minum yang

tercemar masuk kedalam usus. Dengan menem-
bus dinding usus masuk keruang peritonium

terus menerbus selaput hati, terakhir sam-
pai di saluran eTpedu untuk menetap dan ber-
kerbang biak.

Siklus hidyp Cacing Hati ( Fasciola hepatica )

PENCEGAHAN PENYAKIT

Salah satu mata rantai daur hidup dari
Cacing Hati adalah siput air, maka pence-
gahan penyakit Cacing Hati sebaiknya dengan
perberantasan siput air, dengan cara:

1. Biologis, yaitu dengan menggunakan
ternak itik sebagai pemekan siput
air.

2. Khamis, yaitu dengan menggunakan
mollusida untuk marberantas siput.

Disamping itu pengawasan ketat terha-
dap hewan ruminansia keluar/masuk daerah
dan marbuat drainase yang baik.
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